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	Aluk
	: Agama, ajaran yang menjadi pedoman hidup manusia

	Aluk Todolo
	: Kepercayaan masyarakat Toraja zaman dulu

	Adai
	: Kebiasaan, ritual- ritual.

	Arrang Dibatu
	: Pemegang peranan besar pada proses penciptaan.

	Brahmacari
	: Fase hidup manusia pada masa mencari ilmu.

	Bolloan pato'
	: Pemutusan pertunangan.

	Datu Laukku 9
	: Nenek moyang manusia yang terbuat dari emas mumi.

	Diali'
	: Hukuman dalam perkawinan Toraja dengan diusir keluar dari dalam negerinya.

	Dilammu *
	: Hukuman dalam perkawinan Toraja dengan ditenggelamkan ke dalam sungai.

	Ditunu
	: Hukuman dengan cara dibakar hidup- hidup.

	Gaun Tikembong
	: Dewa yang menguasai dunia atas.

	Grehasta
	: Fase hidup manusia masa memasuki rumah tangga.

	Kap a*
	: Sanksi atau perjanjian yang diadakan pada saat peresmian perkawinan.

	Lolo Tau
	: Kehidupan yang berhubungan dengan manusia.

	Lolo Patuoan
	: Kehidupan yang berhubungan dengan hewan.

	Lolo Tananan
	: Kehidupan yang berhubungan dengan tanaman.
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	Ma 'parampo
	: Pengesahan perkawinan adat orang Toraja.

	Ma 'pasule Barasang
	: Mengembalikan bakul (acara perkawinan orang Toraja yang ditandai dengan makan bersama di rumah laki- laki).

	Ma 'torn bang
	: Ritual yang memastikan kedua pihak benar- benar akan bercerai.

	Mangrambu langi9
	: Hukuman, pengakuan dosa dengan kurban persembahan kerbau dan babi.

	Moksa
	: Penyatuan dari fase hidup manusia yakni mencari ilmu dan memasuki rumah tangga.

	Pangngan
	: Sirih dan selengkapnya.

	Pemali
	: Larangan menyangkut perilaku atau tindakan manusia termasuk ritus keagamaan.

	Piong Sanglampa
	: Lemang satu ruas bambu.

	Pong Banggairante
	: Dewa yang mendiami dataran yang luas.

	Pong Tulakpadang
	: Dewa yang menopang bumi.

	Rampo Alio
	: Pelaksanaan perkawinan di siang hari.

	Rampo Karoen
	: Pelaksanaan perkawinan di sore hari.

	Rampo Bongi
	: Pelaksanaan perkawinan di malam hari.

	Rampanan Kapa'
	: Perkawinan adat orang Toraja.

	Religare
	: Pengertian aluk dalam bahasa latin yang berarti ajaran, ritus/upacara.




	Religion
	: Pengertian aluk dalam bahasa inggris yang berarti agama.

	Sangka ’
	: Ajaran, ketentuan umum sesuai adat istiadat.

	Salunna
	: Ajaran yang berkaitan dengan perilaku, sikap Pembenaran.

	Sipakaboro9 mellong
	: Penuh kasih sayang.

	Simbolong manik
	: Simbol wanita cantik, Makhluk mitis yang berada di dalam batu granit.

	Songkan dapo9
	: Pemutusan perkawinan/ bercerai.

	Tana'
	: Stratifikasi, status orang Toraja.

	Tananan dapo 9
	: Rumah Tangga.

	Tangkean suru 9
	: Persyaratan Agama yang mengikat perkawinan dalam mitologi orang Toraja.

	Ullampak kapa'
	: Menentukan kapa

	Unnampa’ daun talinganna
	: Pelanggaran perkawinan dalam hal ini pihak yang tertangkap basah.

	Unnese' randan dali 9
	: Pelanggaran perkawinan yang ditandai dengan laki- laki berzinah dengan perempuan yang berkasta lebih tinggi dari laki- laki.

	Unnorok bubnn dirangkang
	: Pelanggaran perkawinan yang ditandai dengan laki- laki berzinah dengan janda yang baru ditinggal mati suaminya.




	Umpakendek Pangngan
	: Proses penyampaian lamaran secara resmi.

	Usuk sangbamban
	: usuk= rusuk; sangbamban =sebuah/sebatang Dewa yang lahir dari rusuk gaun tikembong.

	Wanaprasta
	: Hidup manusia pada masa memantapkan diri di bidang rohani.





